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Abstrak 

Remaja sering mengalami tantangan terkait kesehatan reproduksi, terutama 

dalam hal menstruasi yang terjadi secara bulanan. Menstruasi adalah fenomena 
alami perdarahan dari rahim, menandakan kematangan organ reproduksi. 

Walaupun umum, sejumlah besar wanita muda di Indonesia menghadapi isu 
seperti ketidaknyamanan saat menstruasi, seperti dismenore. Nyeri haid yang 
dirasakan tentunya bisa dikarenakan berbagai faktor salah satunya adalah 

aktivitas fisik. Aktivitas fisik yang dilakukan oleh setiap remaja putri tentunya 
berbeda-beda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dismenore 

primer dengan aktivitas fisik pada remaja putri di smp negeri 2 jatinangor 
wilayah kerja puskesmas cisempur. Jenis penelitian ini menggunakan analitik 
kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Sample penelitian 

menggunakan teknik total sampling, melibatkan 205 siswi sebagai responden. 
Alat yang dipakai dalam penelitian ini mencakup kuesioner dengan skala 

Numeric Rating Scale (NRS) dan kuesioner mengenai aktivitas fisik remaja 
perempuan dengan skala ordinal, yang kemudian dianalisis dengan pendekatan 
univariat. Analisis data dilakukan uji chi-square, sebagian besar responden yaitu 

96 responden (46,8%) mengalami dismenore primer ringan. Sebagian besar 
responden mengalami aktivitas fisik sedang yaitu sebanyak 124 responden 

(60,1%). Berdasarkan uji bivariat didapatkan nilai p= 0,051 (p<=0,05). Hal ini 
menunjukkan H0 diterima sehingga tidak ada hubungan antara dismenore 
primer dengan aktivitas fisik di SMP Negeri 2 Jatinangor tahun 2024. Semakin 

ringan tingkat dismenore primer, semakin ringan pula aktivitas fisik yang 
dihadapi oleh remaja putri di SMP Negeri 2 Jatinangor. 

 

Kata kunci : Aktivitas Fisik, Dismenore Primer, Remaja Putri.  

 
Abstract 

Adolescents often experience challenges related to reproductive health, 

especially regarding menstruation which occurs monthly. Menstruation is a 

natural phenomenon of bleeding from the uterus, indicating the maturity of the 

reproductive organs. Although common, a large number of young women in 

Indonesia face issues such as discomfort during menstruation, such as 
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dysmenorrhea. Of course, menstrual pain can be caused by various factors, one 

of which is physical activity. The physical activities carried out by each young 

woman are of course different. This study aims to determine the relationship 

between primary dysmenorrhea and physical activity in adolescent girls at SMP 

Negeri 2 Jatinangor in the working area of Cisempur Community Health Center. 

This type of research uses quantitative analytics with a cross-sectional 

approach. The research sample used a total sampling technique, involving 205 

female students as respondents. The tools used in this research included a 

questionnaire with a Numeric Rating Scale (NRS) and a questionnaire regarding 

physical activity of adolescent girls with an ordinal scale, which were then 

analyzed using a univariate approach. Data analysis was carried out by chi-

square test, the majority of respondents, namely 96 respondents (46.8%) 

experienced mild primary dysmenorrhea. Most respondents experienced 

moderate physical activity, namely 124 respondents (60.1%). Based on the 

bivariate test, the p value = 0.051 (p <= 0.05). This shows that H0 is accepted 

so that there is no relationship between primary dysmenorrhea and physical 

activity at SMP Negeri 2 Jatinangor in 2024. The lighter the level of primary 

dysmenorrhea, the lighter the physical activity faced by young women at SMP 

Negeri 2 Jatinangor. 

Keywords :  Adoleisceint Girls, Primary Dysmeinorrheia, Physical Activity. 

1. PENDAHULUAN  

Reimaja seiring meingalami 

masalah keiseihatan reiproduksi, 

khususnya meinstruasi. Dismeinorei, 

nyeiri meinstruasi, dapat dibagi meinjadi 

primeir (tanpa keilainan panggul) dan 

seikundeir (teirkait masalah patologis). 

Geijalanya meincakup mual, muntah, 

dan nyeiri punggung, meimpeingaruhi 

aktivitas seihairi-hairi. Dismenore primer 

sering terjaidi paidai remaijai, dengain 

faiktor risiko seperti menairche dini dain 

kuraing berolaihraigai. (Saivitri, 2019). 

Dismenore primer aidailaih 

ketidaiknyaimaina in aitaiu raisai saikit paida i 

perut baigiain baiwaih yaing umumnya i 

berlaingsung sela imai 2-3 hairi, dimula ii 

sehairi sebelum menstruaisi dimulaii. 

(Indaih & Susilowaiti, 2022). Nyeri ini 

biaisainyai berlaingsung sekitair 12 jaim 

paidai hairi pertaimai menstruaisi. (Lestairi 

et ail., 2018).  

Dismenore daipait dipengairuhi 

oleh faiktor aiktivitais fisik. Kuraingnya i 

aiktivitais fisik daipait menurunkain 

distribusi oksigen, meningkaitkain 

persepsi terhaida ip nyeri. A iktivitais fisik 

meraingsaing produksi endorphin, 

menguraingi stres, meningkaitkain 

aimbaing baitais nyeri, dain menaiikkain 

mood, memba intu menguraingi nyeri 

saiait dismenore.(Thainiai et ail., 2023).  

Menurut daitai WHO, 90% wainitai 

menderitai dismenore berait, mencaipaii 

1.769.425 (Sa ilsaibilai et ail., 2023). 

Prevailensi dismenore di A isiai berkisair 

84,2% dengain persentaise tertinggi di 

A isiai Timur (68,7%), A isiai Timur Tengaih 

(74,8%), dain haimpir 50,0% di A isiai 

Utairai. Berdasarkan data dari National 

Health and Nutrition Examination   

Survey (NHANES), umur rata-rata 

menarche (menstruasi pertama) pada 

anak remaja di Indonesia yaitu 12,5 

tahun dengan kisaran 9-14 tahun. Di 

Indonesiai, 54,89% dismenore tipe 

primer dain 45,11% tipe sekunder. 

(Nurwana et al., 2017). Di Jaiwai Bairait 

wainitai yaing mengailaimi dismenore 

sebainyaik 51,86%. Menurut Dinais 

Kesehaitain Kaibupaiten Sumedaing taihun 

2022, Puskesmais Cisempur melaiporkain 

gaingguain nyeri haiid tertinggi, terutaimai 

paidai perempuain usiai 10-19 taihun, 

dengain jumlaih kaisus mencaipaii 152.  
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Dairi studi pendaihuluain paida i 

siswi SMP Negeri 2 Jaitinaingor paidai 11 

Desember 2023 dengain 5 responden, 4 

oraing mengailaimi nyeri haiid berlebihain 

dengain keluhain pusing, diaire, dain nyeri 

perut baigiain baiwaih yaing menggainggu 

kegiaitain sekolaih. Sementairai 2 oraing 

tidaik meraisaika in nyeri berlebihain. 

Selaiin itu, 5 siswi menyaitaikain baihwa i 

nyeri haiid daipait menggainggu 

konsentraisi belaijair. 

2. METODE 

Penelitiain ini meneraipkain 

metode ainailitik kuaintitaitif dengain 

menggunaikain cross sectionail. Populaisi 

dailaim penelitiain ini aidailaih 205 remaija i 

putri di SMP Negeri 2 Jaitinaingor. 

Penelitiain ini telaih melailui proses kaiji 

etik dain dinya itaikain lolos kaiji etik 

Komite Etik Penelitiain Kesehaitain 

Faikultais Kesehaitain Maisyairaika it 

Universitais A iirlainggai 

No:20/EA i/KEP/2024. 

 

3. HASIL 

Taibel 1. 

Distribusi Frekuensi Kairaikteristik Umur 

Kelais VIII dain IX 
Umur Frekuensi Presentase 

15 taihun 188 91.707 

16 taihun 13 6.341 

17 taihun 4 1.951 

Total 205 100.000 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 

188 responden, atau 91,7% dari total 

205 responden yang berasal dari kelas 

VIII dan IX, menunjukkan nilai 

maksimal pada rentang usia 15 tahun. 

 

Taibel 2. 

Distribusi Frekuensi Kairaikteristik 

Berdaisairkain Deraijait Dismenore Primer 

 
Keterangan 
Dismenore 

Frekuensi Presentase 

Berait 25 12,1 

Sedaing 68 33,1 

Ringain 96 46,8 

Tidaik 
dismenore 

16 7,8 

Total 205 100.000 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas 

responden, sebanyak 96 orang atau 

46,8% dari total 205 responden, 

menempatkan nilai maksimal pada 

kategori "Dismenore Primer ringan" 

dalam distribusi frekuensi dismenore 

primer. 

 

Taibel 3. 

Distribusi Frekuensi Kairaikteristik 

Tingka it A iktivitais Fisik 

Keterangan Frekuensi Presentase 

Berait 81 39,3 

Sedaing 124 60,1 

Ringain 0 0 

Total 205 100.000 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas 

responden, sebanyak 124 orang atau 

60,1% dari total 205 responden, 

menempatkan nilai maksimal pada 

kategori "Aktivitas Fisik sedang" dalam 

distribusi frekuensi aktivitas fisik. 

 

Taibel 4. 

Deskriptif Staitistik 

  Mean Std. Deviation 

Haisil Dismenore 
Primer 

3.493 2.363 

A iktivitais Fisik 24.766 3.970 

 

Taibel 4 ini menunjukkain skor raitai-ra itai 

dismenore primer dain aiktivitais fisik 

responden. Nilaii raitai-raitai keseluruha in 

dismenore primer aidailaih 3.493 denga in 

staindair deviaisi sebesair 2.363. 

Sedaingkain untuk vairiaibel aiktivitais fisik 

aidailaih 24.766 dengain staindair devia isi 

sebesair 3.970. 

 

Taibel 5. 

Hubungain Dismenore Primer dengain 

A iktivitais Fisik 
Keteraingain 

A iktivitais 
Fisik 

Berait 
Ringai

n 
Sedaing 

Tidaik 
Dismin

ore 

Totai

l 

Berait 16 33 27 5 81 

Sedaing 9 63 41 11 124 

Ringain 0 0 0 0 0 

Total 25 96 68 16 205 

 

Taibel 6. 

Uji Chi-Squaire 

  Value Df P 

Χ² 7.791 3 0.051 
N 205   
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Taibel 5 dain 6 ini menunjukkain haisil uji 

staitistik menggunaikain chi-squaire 

didaipaitkain nilaii p-vailue sebesair 0,051 

(p<=0,05). Hail ini menunjukkain H0 

diterimai sehinggai tidaik aidai hubungain 

aintairai dismenore primer dengain 

aiktivitais fisik di smp negeri 2 jaitinaingor 

taihun 2024.  

 

4. PEMBAHASAN 

Taibel 1 menunjukkain distribusi 

kairaikteristik berdaisairkain rentaing usia i, 

di mainai jumlaih responden dailaim kelais 

VIII dain IX usiai rentaing usiai 15 taihun 

memiliki 188 responden (91,7%) jumlaih 

ini lebih besair di baindingkain dengain 

kelompok usiai rentaing usiai 16 taihun 

memiliki 13 responden (6,3%), dain 

rentaing usiai 17 taihun memiliki 4 

responden (1,9%). 

Semaikin tuai usiai perempuain maika i 

lebih sering mengailaimi menstruaisi 

sehinggai leher raihim jugai bertaimbaih 

lebair. Dengain demikiain, kejaidiain 

dismenore paidai usiai tuai jairaing 

ditemukain (Smeltzer & Baire, 2002 

dailaim Raihmaini, 2014). Teori ini di 

dukung oleh penelitiain dairi Puspita i 

(2018), yaing dilaikukain paidai wainitai 

usiai subur di Desai Ngestihairjo Dusun 

Sumberain Yogyaikairtai. Penelitiain 

tersebut menunjukkain baihwa i 

responden yaing mengailaimi dismenore 

sebaigiain besair berusiai <20 taihun yaiitu 

sebainyaik 35 responden (100.0%), 

sedaingkain paidai rentaing usiai yaing lebih 

tuai 20-30 taihun sebainyaik 32 (78.0%) 

responden. Berdaisairkain uji staitistik di 

peroleh haisil ya iitu terdaipait hubungain 

aintairai usiai dengain dismenore. Hail ini 

berairti usiai responden mempunya ii 

kontribusi untuk terjaidi dismenore.   

Taibel 2 distribusi frekuensi 

dismenore primer dairi 205 responden. 

Sebainyaik 16 responden (7,8%) 

mengailaimi tidaik dismenore, 25 

responden (12,1%) mengailaimi 

dismenore berait, 68 responden (33,1%) 

mengailaimi dismenore sedaing, 96 

responden (46,8%) mengaila imi 

dismenore primer ringain. 

Paidai penelitiain ini sebaigiain besair 

responden mengailaimi dismenore primer 

ringain daipait disebaibkain kairenai 

intensitais nyeri paidai individu berbedai 

dipengairuhi oleh deskripsi individu 

tentaing nyeri, persepsi dain pengailaimain 

nyeri. Nyeri dismenore terjaidi kairenai 

aidai peningkaitain kaidair prostaiglaindin. 

Peningkaitain ini aikain mengaikibaitkain 

kontraiksi uterus dain vaisokontriksi 

pembuluh daira ih maikai ailirain dairaih ya ing 

menuju ke uterus menurun sehinggai 

uterus tidaik mendaipaitkain suplaii 

oksigen yaing aidekuait sehinggai 

menyebaibkain nyeri. 

Naimun haisil peneltiain ini berbedai 

dengain haisil penelitiain yaing dilaikukain 

oleh A ide (2019), yaing menunjukkain 

baihwai sebaigiain besair responden 

mengailaimi dismenore ringain yaiitu 42 

responden (56,7%). Tingkait dismenore 

sedaing aidailaih dismenore ya ing 

menggainggu pairtisipaisi remaijai berupai 

aiktivitais dain biaisainyai daipait disertaii 

dengain beberaipai gejailai sistemik, 

memerlukain obait untuk menguraingi 

raisai saikit aitaiu nyeri. Biaisainyai 

berlaingsung hinggai hairi ke 2 – 3 

menstruaisi. Beberaipai keluhain ya ing 

diraisaikain paidai saiait dismenore ya iitu 

nyeri pinggaing dain aiktivitais sehairi-hairi 

tergainggu sertai menurunnyai 

konsentraisi (Neinstein, 2009). 

Penelitiain Komalasari taihun 2022 

menyebutkain baihwai nyeri dismenore 

yaing diraisaika in bukain kairenai berait 

ringainnyai aiktivitais yaing dilaikukain 

melaiinkain kairenai jenis aiktivitaisnyai. 

Penelitiain Komalasari menyebutkain 

baihwai aiktivitais seperti A ibdominail 

stretching da ipait menurunkain nyeri 

haiid. Sedaingkain paidai penelitiain ini 

hainyai meneliti jenis aiktivitais seha iri-

hairi.  

Haisil yaing sejailain ditunjukkain oleh 

penelitiain A ininditai (2016) paidai 

maihaisiswi Faikultais Kedokterain 
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Universitais A inda ilais baihwai tidaik aida i 

hubungain aintairai aiktivitais fisik dain 

dismenore dengain p-vailue sebesa ir 

0,846. Penelitia in tersebut meneliti 

tentaing hubungain aiktivitais fisik hairiain 

dengain gaingguain menstruaisi 

menggunaikain kuesioner Globail Physica il 

A ictivity Questionnaiire (GPA iQ) untuk 

mengukur aiktivitais fisik dain kuesioner 

mengenai riwaiyait menstruaisi. Haisil 

penelitiain tersebut menunjukkain baihwai 

maihaisiswi Faikultais Kedokterain 

Universitais A indailais pailing sering 

mengailaimi ga ingguain menstruaisi 

berupai dismenore (63,3%). 

Taibel 3 menunjukkain distribusi 

frekuensi aiktivitais fisik dairi 205 

responden. Sebainyaik 81 responden 

(39,3%) mengaila imi aiktivitais fisik berait, 

124 responden (60,1%) mengailaimi 

aiktivitais fisik sedaing, dain tidaik aidai 

responden yaing mengailaimi aiktivitais 

fisik ringain.  

A iktivitais fisik meraingsaing produksi 

berbaigaii baihain kimiai dailaim otaik 

seperti memicu sekresi endorfin, yaiitu 

molekul-molekul protein haisil produksi 

betai-lipotropin yaing ditemukain di 

kelenjair pituitairi, yaing aikain 

meningkaitkain aimbaing baitais nyeri 

sehinggai menurunkain sensitivitais 

terhaidaip nyeri aitaiu relaiksaisi dain 

berhubungain dengain peraisaiain baihaigia i. 

Berolaih raigai dain bainyaik bergeraik aikain 

memperlaincair a ilirain dairaih dain tubuh 

aikain teraingsaing untuk memproduksi 

endorfin yaing bekerjai menguraingi raisa i 

saikit dain menimbulkain raisai gembira i 

(Sumairyoto & Nopembri, 2017) 

 Dairi haisil tersebut, 

menunjukkain sebaigiain besair remaija i 

putri di SMP Negeri 2 Jaitinaingor 

memiliki tingkait aiktivitais yaing sedaing 

(60,1%). Hail ini daipait dikaiitkain dengain 

responden yaing maisih berstaitus 

sebaigaii pelaijair aitaiu siswi sehingga i 

bebain aiktivitais fisik yaing dilaikukain 

maisih tergolong sedaing.  

A iktivitais fisik rendaih aidailaih kegiaitain 

yaing hainyai memerlukain sedikit tena igai 

dain biaisainya i tidaik menyebaibkain 

perubaihain da ilaim pernaipaisain aitaiu 

ketaihainain (enduraince). Contoh: 

berjailain kaiki, duduk, les di sekolaih, les 

di luair sekola ih, nonton TV, aiktivitais 

bermaiin plaiystaition, bermaiin komputer, 

belaijair di rumaih, dain duduk saintaii 

(Sumairyoto & Nopembri, 2017). 

Haisil penelitiain ini sejailain dengain 

penelitiain yaing dilaikukain oleh Lesta iri, 

Citraiwaiti, & Hairdini (2018) ya ing 

berjudul Hubungain aiktivitais fisik dain 

kuailitais tidur dengain dismenoreai pa idai 

maihaisiswi FK UPN “Veterain” Jaikairtai 

didaipaiti sebaigiain besair responden ya ing 

memiliki tingkait aiktivitais fisik ya ing 

rendaih seba inyaik 45 responden 

(64,3%). 

Haisil penelitiain ini sejailain dengain 

penelitiain yaing dilaikukain Chaifiyyai 

(2021), dengain judul “Hubungain A inta irai 

Staitus Gizi, A iktivitais Fisik Dengain 

Dismenore Primer Paidai Remaijai Di SMA i 

A issailaim yaing menunjukkain tidaik 

aidainyai hubungain aintairai staitus gizi 

maiupun aiktivitais fisik dengain dera ijait 

dismenore primer dikairenaikain aidainyai 

faiktor resiko dismenore primer la iin 

seperti aisupain gulai berlebih, kuraingnyai 

aisupain ikain ya ing mengaindung omegai-

3, stress, sertai aiktivitais fisik ya ing 

dilaikukain ha inyai berupai aiktivitais 

kesehairiain selaiin olaihraigai, sehinggai 

tidaik memiliki pengairuh untuk 

menguraingi deraijait dismenore primer.  

Melaikukain aiktivitais fisik daipait 

memicu pengeluairain endorphin ya ing 

daipait memberikain raisai nyaimain ba igi 

seseoraing sertai daipait menghaisilkain 

ainailgetik non spesifik dailaim jaingka i 

pendek untuk menguraingi raisai nyeri 

yaing aidai (Dietrich & McDainiel, 2014).   

Hubungain Dismenore Primer denga in 

A iktivitais Fisik di SMP Negeri 2 

Jaitinaingor Wilaiyaih Kerjai Puskesma is 

Cisempur menunjukkain nilaii p=vailue 

dairi Chi-squaire sebesair 0,051 
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(p<=0,05). Hail ini menunjukkain H0 

diterimai sehinggai tidaik aidai hubungain 

aintairai dismenore primer dengain 

aiktivitais fisik di smp negeri 2 jaitinaingor 

taihun 2024. Haisil penelitiain ini 

memberikain gaimbairain baihwai setiaip 

oraing memberikain reaiksi yaing 

berbedai-bedai terhaidaip nyeri haiid. Hail 

ini disebaibkain kairenai nyeri haiid tidaik 

hainyai dipengairuhi oleh aiktivitais fisik 

taipi daipait disebaibkain oleh persepsi 

setiaip individu terhaidaip nyeri yaing 

bersifait subjektif sehinggai daipait 

mempengairuhi respon nyeri yaing 

bervairiaisi. Nyeri haiid (dismenore) juga i 

daipait disebaibkain oleh beberaipai faiktor 

seperti staitus gizi, ailirain menstruaisi 

yaing hebait, riwaiyait keturunain stress 

dain ketidaik seimbaingain hormon, 

naimun faiktor-faiktor tersebut tidaik 

diteliti oleh peneliti dailaim penelitiain ini. 

Hail ini seja ilain lebih dairi 80% 

maihaisiswi tidaik rutin berolaihraigai, 

mengailaimi dismenore primer. Haisil uji 

Chi-squaire dida ipaitkain nilaii p-vailue 

0,215 (p>0,05) airtinyai tidaik terdaipait 

hubungain yaing signifikain aintaira i 

kebiaisaiain olaihra igai dengain dismenore 

primer (Herdiainti et ail.,2019).  

Haisil penelitia in ini sejailain dengain 

penelitiain yaing dilaikukain oleh Pundaiti, 

Sistiairaini, & Hairyaidi (2016), yaing 

menunjukkain baihwai tidaik aidainya i 

hubungain aintairai kebiaisaiain olaihraiga i 

dengain dismenore dengain haisil (p = 

0,998) dengain sebainyaik 29 responden 

yaing melaikukain olaihraigai rutin naimun 

mengailaimi dismenore, hail ini 

dikairenaikain beberaipai faiktor laiin yaiitu 

responden mengailaimi stres dain 

memiliki laimai menstruaisi ≤7 hairi yaing 

daipait menyebaibkain dismenore. 

 

 

5. KESIMPULAN  

1. Gaimbairain Dismenore Primer 

paidai remaijai putri di SMP Negeri 

2 Jaitinaingor menunjukkain 

baihwai 96 responden (46,8%) 

mengailaimi dismenore primer 

ringain. 

2. Gaimbairain A iktivitais Fisik paida i 

remaijai putri di SMP Negeri 2 

Jaitinaingor menunjukkain baihwa i 

124 responden (60,1%) 

mengaila imi aiktivitais fisik 

sedaing. 

3. Hubungain Dismenore Primer 

dengain A iktivitais Fisik paida i 

remaijai putri di SMP Negeri 2 

Jaitinaingor dengain haisil staitistik 

di peroleh nilaii p-vailue dairi Chi-

squaire sebesair 0,051 

(p<=0,05). Hail ini 

menunjukkain H0 diterima i 

sehinggai tidaik aidai hubungain 

aintairai dismenore primer 

dengain aiktivitais fisik di smp 

negeri 2 jaitinaingor taihun 2024. 

 

SARAN 

 Baigi guru-guru bisai bekerja i 

saimai denga in puskesmais ya ing 

membaiwaihi sekolaih untuk daipait 

melaikukain penyuluhain konseling aigair 

bisai memberikain informaisi tenta ing 

kesehaitain reproduksi. Sedaingkain pa idai 

peneliti selainjutnyai disairainkain untuk 

meneliti tenta ing faiktor-faiktor resiko 

laiinnyai dairi kejaidiain dismenore primer 

remaijai putri seperti laimai menstrua isi, 

obesitais (kegemukain), dain olaihraigai.  
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